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Respons Pertumbuhan dan Hasil Mentimun (Cucumis sativus L..) pada Kombinasi
Media Substrat dengan Sistem Hidroponik

Growth and Yield Response of Cucumber (Cucumis sativus L.) in Several Combinations of Substrate Medium
with Hydroponic System
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ABSTRACT

The characteristics of the soiless media are an important factor in cultivating cucumber plants using a hydroponic substrate
system. The aim of this research is to study the effect of a combination of media derived from oyster mushroom baglog waste,
husks and husk charcoal on the growth and yield of cucumbers in a hydroponic substrate system. The experiment was structured
based on a Randomized Complete Block Design (RCBD) with 3 replications. The treatment consisted of 9 media combinations,
namely mushroom baglog waste (100%), rice husks (100%), charcoal husks (100%), and combinations with each ratio of 25:75;
50:50 and 75: 25%. The results of the research showed that cucumbers grown in a combination of mushroom baglog waste media
+ husk charcoal (25:75) produced higher leaf area, number of leaves, dry weight, root volume as well as weight and number of
fruit compared to 100% mushroom baglog waste media. These results are supported by improvements in the physical properties
of the media (porosity, air space), absorption and nutrient content in the media. In conclusion, to be an ideal medium, mushroom
baglog waste should be combined with husk charcoal in a ratio of 25:75.
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ABSTRAK

Karakteristik media bukan tanah menjadi faktor yang penting dalam budidaya tanaman mentimun dengan sistem hidroponik
substrat. Tujuan dari penelitian ini yaitu mempelajari pengaruh kombinasi media yang berasal dari limbah baglog jamur
tiram, sekam dan arang sekam terhadap pertumbuhan dan hasil mentimun pada sistem hidroponik substrat. Percobaan disusun
berdasarkan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari 9 kombinasi Media yaitu
limbah baglog jamur (100%), sekam padi (100%), arang sekam (100%), dan kombinasinya dengan masing-masing perbandingan
25:75; 50:50 dan 75: 25%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mentimun yang ditanam pada kombinasi media limbah baglog
jamur + arang sekam (25:75) menghasilkan luas daun, jumlah daun, bobot kering, volume akar serta bobot dan jumlah buah
yang lebih tinggi dibandingkan pada media limbah baglog jamur 100%. Hasil ini didukung dengan perbaikan sifat fisik media
(porositas, ruang udara), serapan dan kandungan unsur hara dalam media. Kesimpulannya, agar menjadi media yang ideal, limbah
baglog jamur sebaiknya dikombinasikan dengan arang sekam dengan perbandingan 25:75.

Kata kunci: limbah baglog, nutrisi, porositas, volume akar

PENDAHULUAN kalsium, besi, serta berbagai vitamin seperti Vitamin C dan
Vitamin B1, B2 serta B6 (Rajasree et al., 2016; Shariff et al.,
Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan tanaman 2021).
sayuran buah yang berasal dari family cucurbitaceae yang Budidaya tanaman dengan menggunakan media selain
kaya akan kandungan protein, karbohidrat, lemak, fosfor, tanah (hidroponik) dapat menjadi alternatif sistem budidaya
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yang menghasilkan produk tanaman dengan kualitas yang
lebih baik, serta penggunaan sumberdaya yang lebih efisisen
(Sharma et al., 2018; Prakash et al., 2020). Hidroponik
substrat merupakan salah satu jenis hidroponik yang paling
mudah dan dapat digunakan pada berbagai jenis komoditas
sayuran. Karaktertistik media substrat yang digunakan dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Penggunaan lebih
dari satu jenis media tanam dengan perbandingan tertentu
seringkali diperlukan untuk menciptakan media tumbuh ideal
yang dapat menyimpan air dan nutrisi dengan efisien Fields
et al., 2018). Salah satu bahan organik potensial dengan
pemanfaatan yang masih terbatas adalah limbah atau sisa
baglog jamur tiram yang telah terpakai.

Limbah baglog merupakan sisa media yang sudah tidak
dapat digunakan untuk produksi jamur. Bahan utama yang
digunakan dalam media baglog umumnya berasal dari serbuk
gergaji yang seringkali juga dimanfaatkan sebagai media atau
campuran media substrat dalam sistem hidroponik (Lestari
et al., 2020). Secara fisik, serbuk gergaji memiliki ukuran
partikel yang kecil (Maharani et al., 2010). Serbuk gergaji
juga memilki kandungan Hemiselulosa, Lignin, Karbon dan
mineral (El-Ladan dan Olofin, 2013). Volume limbah baglog
yang dihasilkan industri jamur semakin meningkat, sehingga
dibutuhkan pemanfaatan yang tepat agar tidak berdampak
negatif bagi lingkungan. Agar terciptakan karaketistik media
yang baik, limbah baglog dapat dikombinasikan dengan media
substrat lain seperti sekam padi. Bererapa hasil penelitian
mengungkapkan bahwa limbah baglog jamur memilliki
potensi untuk digunakan sebagai kompos/pupuk organik pada
pembibitan maupun budidaya tanaman sayuran (Priadi dan
Saskiawan, 2018; Muchena ef al., 2021). Namun pemanfaatan
sebagai media substrat pada sistem hidroponik masih belum
banyak dilaporkan. Hal ini mendasari dilaksanakannya
penelitian dengan tujuan mempelajari pengaruh kombinasi
media limbah baglog jamur tiram, sekam dan arang sekam
padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun yang
ditanam dengan sistem hidroponik substrat.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian dan Desain Percobaan

Percobaan dilaksanakan di  Greenhouse Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, yang
terletak di Desa Jatimulyo, Lowokwaru, Malang pada bulan
Maret hingga Juni 2021. Percobaan terdiri dari 9 kombinasi
media substrat yang disusun berdasarkan Rancangan
Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) 1 faktor. Perlakuan
Kombinasi media substrat terdiri dari: (1) limbah baglog jamur
(Lj)(100%); (2) sekam padi (Sp)(100%); (3) arang sekam (As)
(100%); (4) limbah baglog jamur + sekam padi (75%:25%);
(5) limbah baglog jamur + arang sekam (75%:25%); (6)
limbah baglog jamur + sekam padi (50%:50%); (7) limbah
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baglog jamur + Arang sekam 50%:50%); (8) Limbah baglog
jamur + Sekam Padi (25%:75%); (9) Limbah baglog jamur +
Arang sekam (25%:75%). Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga keseluruhan terdiri dari 27 satuan
perlakuan. Setiap satu satuan percobaan terdiri dari 10 polibag
(1 tanaman per polibag), sehingga populasi keseluruhan
sebanyak 270 tanaman mentimun.

Bahan

Persiapan Media Tanam dan

Transplanting

Substrat,

Media dicampur sesuai dengan komposisi perlakuan
berdasarkan perbandingan bobot (w/w) dan dimasukkan ke
polibag berukuran volume 4 kg polibag'. Benih mentimum
jepang Varietas Roberto F1 yang digunakan disemai pada tray
persemaian. Setelah 14 hari, bibit kemudian dipindah tanam
(transplanting) pada polibag.

Pemeliharaan Tanaman dan Pemberian Nutrisi

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan antara lain:
penyulaman, pemasangan ajir bambu, penyiangan, pewiwilan
(pembuangan tunas muda di ketiak daun) serta pengendalian
hama dan penyakit.

Nutrisi yang digunakan yaitu AB Mix Platinum. Larutan
A terdiri dari: Ca(NOs)2, KNOs, dan Fe EDTA, sedangkan
larutan B: KH2P04, (NH4)2SO4, KzSO4, MgSO4, CuSO4,
ZnS0Os, Hs:BOs;, MnSOs, dan (NH4)sM07024. Pembuatan
larutan stok A dan stok B dilakukan dengan mencampurkan
nutrisi (225 g) ke dalam 1.5 L air. Cara aplikasi, larutan
diencerkan dengan konsentrasi 5 ml stok A+ 5 ml stok B L"!
air. Nutrisi diberikan dengan volume aplikasi 250 ml polibag'
dengan frekuensi 2 kali seminggu, dimulai 1 minggu setelah
transplanting (MST) sampai tanaman siap dipanen.

Analisis Sifat Fisik Media Substrat

Untuk menghitung bulk density (BD), media dihitung
bobot dan volumenya. Untuk menghitung porositas (P),
sebanyak 500 ml media dimasukkan ke dalam gelas ukur
dan ditambahkan air hingga jenuh. Cara menghitung ruang
udara (RU), sebanyak 500 ml media dimasukkan pada
gelas berlubang dan ditambahkan air dengan volume yang
sama. Nilai BD, P dan RU dihitung dengan persamaan yang
disampaikan (Ciptaningtyas dan Suhardiyanto, 2016).

Pengamatan Pertumbuhan dan Komponen Hasil Tanaman

Pengamatan luas daun (LD) menggunakan metode
panjang x lebar (p x 1). Untuk menghitung faktor koreksi (fk),
sebanyak 30 helai daun (kecil, sedang, besar) dihitung luas
daun total nya dengan menggunakan Leaf Area Meter (LAM)
dan p x I daun . Nilai fk didapatkan dari pembagian LD metode
LAM dan LD Metode p x 1 (Sitompul, 2016) Selanjutnya luas
daun per tanaman dihitung dengan rumus: LD (cm?tanaman')
=p x | x fk x jumlah daun.
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Pengamatan bobot kering tanaman dan volume akar
dilakukan pada akhir pertumbuhan (saat panen). Sampel
tanaman diambil secara destruktif. Tanaman dikeringkan
dengan oven bersuhu 70 °C selama 48 jam, kemudian
ditimbang bobotnya. Akar yang telah dipotong dimasukkan
ke dalam gelas ukur berisi 100 ml air. Volume akar didapatkan
dengan menghitung selisih dari volume awal dan akhir.

Bunga jantan dan betina yang telah terbuka sempura
dihitung dengan interval 3 hari. Buah yang sudah masak
dipanen dengan interval 3-5 hari. Total buah yang dihasilkan
per tanaman dihitung dan ditimbang bobotnya.

Analisis Serapan Hara dan Kandungan Hara Media
Substrat

Analisis kandungan unsur hara makro N, P dan K
dilakuan pada sampel tanaman dan media pada masing-
masing perlakuan. Serapan hara tanaman dihitung dengan
mengkalikan kadar hara dengan bobot kering.

Analisis Data

Data yang telah diperoleh diuji dengan analisa ragam
atau ANOVA untuk RKLT dan apabila perlakuan berpengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)
pada taraf o = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mentimun merupakan sayuran dari famili Cucurbitacea
yang sudah populer di dunia. Dalam proses produksi
mentimun secara hidroponik substrat sering mengalami
kendala terutama terkait sifat fisik dan kimia media. Hasil
pengamatan sifat fisik media (Gambar 1) menujukkan
bahwa media limbah baglog jamur 100%, menghasilkan
nilai bulk density yang tinggi dan porositas yang rendah.
Pada media limbah baglog jamur + arang sekam (25:75)
memiliki nilai porositas dan ruang udara yang tinggi.
Porositas dan persentase ruang udara merupakan sifat fisik
media yang mempengaruhi proses pergerakan air dan nutrisi.
Porositas yang tinggi erat kaitannya dengan suplai oksigen
untuk respirasi perakaran (Neira et al., 2015). Sebaliknya pada
kondisi dimana nilai porositas media rendah, suplai oksigen
ke akar yang digunakan respirasi menjadi terbatas. Hal ini
dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman
(Roblero et al., 2020).

Pada pengamatan luas daun, media limbah jamur +
arang sekam (25:75) dan media limbah baglog jamur +
arang sekam (50:50) menghasilkan luas daun yang lebih
tinggi (Tabel 1). Menurut Indahsari dan Aini (2018), media
mempengaruhi  ketersediaan hara sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan organ tanaman termasuk daun.
Sejalan dengan luas daun, kombinasi limbah baglog jamur
dan sekam padi maupun arang sekam (25:75) menghasilkan
peningkatan bobot kering tanaman (Tabel 1). Bobot kering
tanaman berbanding lurus dengan kemampuan tanaman
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dalam menyerap dan mengkonversi energi matahari.
Peningkatan luas daun diasosiasikan dengan peningkatan
kemampuan tanaman dalam menyerap sinar matahari. Hal ini
dapat meningkatkan laju fotosintesis sehingga fotosintat yang
dialokasikan ke organ vegetatif tanaman menjadi lebih baik.
Hasil penelitian yang serupa juga dilaporkan pada tanaman
Indian mustard yang menghasilkan peningkatan bobot segar
tanaman pada campuran media limbah baglog jamur dan
kompos (Priadi dan Saskiawan, 2018).

Secara umum, limbah media jamur membutuhkan
adanya pencampuran dengan media lain. Limbah baglog
jamur yang berasal dari serbuk gergaji memiliki ukuran
partikel yang halus, sehingga dibutuhkan pencampuran
dengan media yang memiliki ukuran partikel yang lebih
kasar untuk meningkatkan porositas. Hasil ini juga didukung
dengan pengamatan akar yang menunjukkan volume akar
(Tabel 1) paling rendah didapatkan pada media limbah baglog
jamur yang tanpa dicampur dengan media lain. Volume akar
dapat menggambarkan pertumbuhan akar yang berhubungan
erat dengan jangkauan dan bidang serap. Pertumbuhan akar
tanaman yang baik di pengaruhi oleh media dengan porositas
tinggi, aerasi dan dranase yang baik (Othman et al., 2019).

Pada pengamatan komponen hasil menunjukkan bahwa
Mentimun yang ditanam pada media limbah baglog jamur
100% dan 75% menghasilkan jumlah bunga betina dan
persentase fruitset yang lebih rendah (Tabel 2). Pembentukan
bunga dan buah yang lebih tinggi pada jenis dan komposisi
media tertentu dapat dikaitkan dengan perbaikan kondisi
area perakaran tanaman pada media tersebut (Thakur dan
Shylla, 2018). Tanaman yang ditanam pada media limbah
baglog jamur 100% menghasilkan buah dengan jumlah dan
bobot yang paling rendah. Sebaliknya, tanaman yang ditanam
pada campuran media limbah baglog dan arang sckam
(25:75) menghasilkan bobot buah lebih tinggi, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 100% arang sekan. Hasil ini
mengkonfirmasi bahwa media yang digunakan mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman karena hal tersebut berkaitan
dengan kemampuan media dalam memegang air dan hara.
Hasil ini sejalan dengan peneltian Prasad et al. (2021)
dimana limbah media jamur seperti Agaricus bisporis dan
Lentinus edodes dapat digunakan sebagai bahan campuran
media substrat peat dengan proporsi 15-25% yang dapat
meningkatkan hasil tanaman stroberi, sedangkan arang sekam
mempunyai tektur kasar sehingga memperbaiki sirkulasi
udara berfungsi mempermudah akar tanaman menyerap unsur
hara, abu sekam dianggap memiliki daya serap terhadap air
sedikit, tetapi aerasi udaranya sangat baik (Qunino dan Taolin,
2018).

Media yang  berhubungan langsung dengan
perkembangan akar tanaman dapat menstimulasi pertumbuhan
tajuk tanaman dan penyerapan nutrisi sehingga peningkatan
hasil dapat tercapai (Gruda, 2020). Hasil penelitian ini
didukung dengan hasil analisis serapan hara yang mana pada
media limbah baglog jamur tanpa campuran menghasilkan
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Gambar 1. Sifat fisik media pada berbagai kombinasi media subtrat. Bulk density (A); porositas (B); ruang udara (C) dan daya

pegang air (D). Lj: Limbah baglog jamur; Sp: Sekam padi; As: Arang sekam. Sampel media diambil secara komposit
dan tanpa ada ulangan.

Tabel 1. Volume akar, luas daun, bobot kering tanaman mentimun dengan berbagai perlakuan kombinasi media.

Volume akar (cm?) Luas daun (cm? tanaman™) Bobot kering tanaman (g tanaman ')
Perlakuan
Umur 28 (HST)
Lj 19.50 a 1638.78 a 2137 a
Sp 21.67 be 2235.16 b 25.00 b
As 21.17 be 2357.22 be 24.90 ab
Lj + Sp (75:25) 20.67b 2298.04 be 23.77 ab
Lj + As (75:25) 21.50 be 2313.81 be 22.57 ab
Lj + Sp (50:50) 21.83 be 238847 ¢ 24.33 ab
Lj+ As (50:50) 21.83 be 2414.84 cd 24.53 ab
Lj + Sp (25:75) 22.47 be 2329.28 be 25.03b
Lj + As (25:75) 22.67c 2515.27d 2573 b
BNT,,, 1.36 113.30 3.46
* * *

Keterangan: angka yang didampingi huruf yang sama di kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT pada taraf o = 5%.
* = berpengaruh nyata; Lj: Limbah baglog jamur; Sp: Sekam padi; As: Arang sekam; HST= hari setelah trasplanting.
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Tabel 2. Komponen hasil tanaman mentimun pada berbagai perlakuan kombinasi media substrat

Jumlah (tan™) Bobot buah
Perlakuan Fruitset (%)
Bunga jantan ~ Bunga betina Buah (g buah™) (kg tan™")

Lj 9.73 7.50 a 4.59 a 68.00 a 286.1 a 131a
Sp 9.90 8.12 bc 523 cd 72.00 b 369.4 ¢ 1.91 cd
As 10.27 8.32 bc 5.56 cd 77.00 be 380.5 cd 2.10 de
Lj+ Sp (75:25) 9.77 7.87 ab 501b 68.00 a 33250 1.66 b
Lj+ As (75:25) 10.13 7.89 ab 5.07b 70.00 b 348.2 be 1.73 be
Lj + Sp (50:50) 9.93 8.12 bc 5.18 be 70.00 b 3514 be 1.84 cd
Lj + As (50:50) 11.33 8.13 be 538 cd 75.00 be 355.7 be 1.91cd
Lj+ Sp (25:75) 11.13 8.08 bc 543 cd 79.00 ¢ 369.1 ¢ 2.02d
Lj+As (25:75) 11.17 8.48 ¢ 5.61d 78.00 be 400.1d 223e
BNT,, - 0.42 0.19 0.05 25.75 0.71

tn * * * * *

Keterangan: angka yang didampingi huruf yang sama di kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT pada taraf a = 5%.
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Gambar 2. Serapan hara tanaman mentimun (A) dan kandungan hara media (B) pada berbagai perlakuan kombinasi
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media substrat. Lj: Limbah baglog jamur; Sp: Sekam padi; As: Arang sekam.
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nilai serapan hara N, P dan K yang relatif lebih rendah
(Gambar 2A.). Sementara itu, hasil analisis kandungan unsur
hara (Gambar 2B.) menujukkan bahwa limbah baglog jamur
memiliki kandungan N yang relatif tinggi namun kandungan
P dan K relatif lebih rendah. Kandungan N pada media yang
cukup tinggi namun tidak mampu diserap oleh tanaman dan
kandungan unsur lain yang rendah dapat diyakini menjadi
alasan utama pertumbuhan dan hasil mentimun yang lebih
rendah.

Ketidakoptimalan penyerapan nutrisi pada media
substrat dapat dimungkinkan karena media limbah baglog
jamur memilki nilai pH dan electrical conductivity (EC)
yang tinggi sehingga nutrisi menjadi tidak tersedia bagi
tanaman (Medina et al., 2009). Dari sisi lain, pencampuran
media limbag baglog dengan arang sekam/sekam padi, selain
dapat memperbaiki sifat fisik, juga terbukti dapat membantu
meningkatkan kandungan unsur hara terutama P dan K.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
limbah baglog jamur tiram memerlukan campuran media
lain yang lebih kasar seperti arang sekam padi atau sekam
padi agar menjadi media yang ideal pada budidaya tanaman
mentimun dengan sistem hidroponik substrat. Kombinasi
media limbah baglog jamur tiram sebaiknya hanya digunakan
sebanyak 25%.
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